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ABSTRAK
Latar Belakang: Hospitalisasi mengharuskan pasien melakukan perawatan di Rumah Sakit.
Hal tersebut dapat menjadi stressor bagi beberapa pasien. Interaksi dengan tenaga kesehatan
dan keluarga dapat mengurangi stres pada pasien. Selain itu, dukungan sosial dari teman
juga dapat meningkatkan status kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi dukungan sosial dengan tingkat stres pasien rawat inap di Rumah
Sakit.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
yaitu sebanyak 30 orang pasien rawat inap ruang perawatan interna Rumah Sakit Margono
Soekarjo Purwokerto.
Hasil: Pada penelitian ini 86,7% pasien memiliki tingkat stres normal. Persepsi dukungan
sosial yang tinggi banyak diberikan oleh keluarga. Nilai signifikasi pada uji korelasi antara
tingkat stres pasien rawat inap dengan persepsi dukungan keluarga 0,703, teman 0,815 dan
significant others 0,249 (p<0,005). Hal ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan
antarvariabel.
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara persepsi dukungan keluarga, teman dan
significant others dengan tingkat stres pasien rawat inap rumah sakit.

Kata Kunci: stres, pasien rawat inap, dukungan sosial, keluarga, teman, significant others

ABSTRACT
Background: Hospitalization requires the patient to undergo treatment at the hospital. This
can be a stressor for some patients. Interaction with health professionals and family can
help patients cope with stress. Furthermore, social support from friends might help enhance
one's health. The purpose of this study is to evaluate the association between inpatients'
perceptions of social support and stress levels.
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Method: This study employed a cross-sectional analytic descriptive observational method.
Purposive sampling was used to choose 30 inpatients from the internal care room at
Margono Soekarjo Hospital in Purwokerto for this investigation.

Results: In this study, 86.7% of patients had normal stress levels. Support in the high
category was primarily provided by family. In the correlation test, the significance value
between the stress level of hospitalized patients and the sense of family support is 0,703,
friends are 0,815, and significant others are 0,249 (p<0,005). It means that there is no
significant correlation between variables.

Conclusion: There is no correlation between inpatients' perceptions of family support,
friends, and significant others and their stress level.
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PENDAHULUAN

Dukungan sosial merupakan sebuah upaya atau tindakan yang dilakukan oleh orang
terdekat yang bertujuan untuk memotivasi bahkan mempengaruhi tindakan penerima
(Gottlieb, 1983). Dukungan sosial dapat diterima dari berbagai pihak yang ada di sekitar
kita, yang diberikan baik secara disadari maupun tidak disadari (Sarafino, 2011). Persepsi
dukungan sosial merupakan penafsiran yang dilakukan oleh penerima terhadap dukungan
sosial yang diberikan oleh orang-orang disekitanya (Ningrum dan Sukmayanti, 2014).
Persepsi dukungan sosial dapat diukur menggunakan kuesioner Multidimesional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS) yang terdiri dari 12 item (Oktarina et al., 2021).
Berdasarkan penelitian Samudro (2020) diketahui bahwa kunjungan keluarga merupakan
salah satu bentuk dukungan keluarga yang memiliki pengaruh positif. Dukungan keluarga
memiliki peran yang sangat penting terhadap proses kesembuhan pasien. Hal tersebut
dikarenakan dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat membuat pasien merasa
dipedulikan sehingga meningkatkan motivasi pasien. Secara tidak langsung hal tersebut
membantu dalam meningkatkan status kesehatan pasien

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas, 2019), diketahui bahwa
dukungan sosial dapat menurunkan tingkat stres yang dialami seseorang. Semakin besar
dukungan sosial yang diterima, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami seseorang.
Sedangkan pada penelitian Soewaryo (2007) dijelaskan bahwa dukungan sosial tidak
memiliki hubungan terhadap tingkat stres yang dialami seseorang.

Pasien rawat inap dapat mengalami dua stressor yaitu stressor karena penyakit yang
dialami dan stressor karena lingkungan rumah sakit yang asing. Konsep hospitality

111

Medical and Health Journal Vol.2, No.2, Februari 2023, Hal. 110-123


mailto:abumzu83@gmail.com
mailto:abumzu83@gmail.com

Medical and Health Journal ISSN: 2807-3541

dibutuhkan untuk mengurangi stres pasien salah satunya berinteraksi dengan tenaga
kesehatan maupun keluarga yang berkunjung (Wong, 2003). Dukungan keluarga merupakan
faktor utama yang mempengaruhi perilaku kesehatan dan kualitas hidup pasien (Yusuf et al.,
2017). Kualitas hidup merupakan persepsi mengenai posisi dalam kehidupan yang akan
berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam menjalani hidup (WHOQOL, 1998). Selain
keluarga, dukungan sosial dari teman juga dapat meningkatkan status kesehatan, terutama
pada wanita. Hal tersebut dikarenakan wanita mampu membangun ikatan emosional yang
lebih dalam dan lebih tahan lama dibandingkan laki-laki (Navarro et al., 2020).

Pengukuran tingkat stres dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Salah satu
kuesioner yang sering digunakan untuk mengukur tingkat stres adalah kuesioner Depression
Anxiety and Stress Scale (DASS) (Kusumadewi dan Wahyuningsih, 2020). Berdasarkan
hasil survey The Agency for Healthcare Research and Quality (AHRQ) dari 100 pasien yang
baru dirawat inap di rumah sakit, diketahui bahwa sekitar 95% pasien mengalami stres akut
pada 24-48 jam pertama dan sekitar 25% pasien dapat beradaptasi dengan baik. Kejadian
stres akut pada pasien dapat berkurang menjadi 47% pada pasien yang memiliki pengalaman
rawat inap di rumah sakit sebelumnya (Sari et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin (RSDZA) diketahui bahwa
pada ruang perawatan penyakit dalam banyak pasien dengan komplikasi penyakit, sehingga
lebih rentan mengalami stres dan penurunan kualitas hidup (Fazyanda dan Putra, 2017 ; Yan
et al., 2017). Penelitian lain menjelaskan bahwa pasien yang menderita penyakit kronis
rentan mengalami stres, karena mereka sudah menyadari tentang penyakit yang dialaminya
dan kebenaran bahwa mereka harus selalu menjaga pola hidupnya (Prasetyorini dan
Prawesti, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Metode deskriptif analitik merupakan metode penelitian yang
tidak terbatas hanya pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data
(Amir, 2016). Pendekatan cross-sectional mempelajari tentang dinamika korelasi antara
faktor resiko dengan efek melalui suatu pendekatan, observasi ataupun dengan teknik
pengumpulan data pada suatu waktu tertentu (Point time approach). Pengumpulan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan Subjek pada penelitian ini 30 orang
responden.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengukuran persepsi dukungan sosial
dalam penelitian ini adalah Multidimesional Scale of Perceived Social Support (MSPSS).
MSPSS terdiri dari 12 item yang mengukur persepsi tentang dukungan sosial yang berasal
dari tiga dimensi yaitu teman, keluarga, dan significant other. Setiap pertanyaan pada
kuesioner MSPSS memiliki skor mulai dari 1 hingga 7. Pengkategorian hasil kuesioner
terbagi menjadi low, moderate dan high yang didasarkan kepada skor rata-rata dari kuesioner
MSPSS (Oktarina et al., 2021). Pada penelitian ini tidak dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dikarenakan telah dilakukan pengujian terhadap kuesioner MSPSS pada
penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian Giena et al. (2018) pada pasien penderita
hipertensi, hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbach's Alpha 0, 832 yang berarti
kuesioner ini sudah reliabel. Instrumen yang digunakan untuk pengukuran tingkat stres pada
penelitian ini adalah Depression and Anxiety Stress Scale (DASS) 21 yang telah divalidasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan analisis data secara univariat yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran karakteristik dari sampel penelitian berupa jenis kelamin dan usia
serta melihat tingkat stres dan persepsi dukungan sosial pada pasien.

Tabel 4. 1. Karakteristik Jenis Kelamin Subjek Penelitian

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Laki-laki 19 63,3
Perempuan 11 36,7
Total 30 100

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel 4.1. dan gambar 4.1. dapat dilihat bahwa frekuensi jenis kelamin
terbanyak dari subjek penelitian ini adalah jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 19 (63,3%)
orang dan jenis kelamin perempuan 11 (36,7%) orang.

Tabel 4. 2. Karakteristik Usia Subjek Penelitian

Usia Frekuensi Persentase (%)
20-30 tahun 10 33,3
31-60 tahun 20 66,7
Total 30 100

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel tabel 4.2. dan gambar 4.2. dapat dilihat bahwa terdapat variasi usia
subjek penelitian dengan jumlah terbanyak berada pada rentang usia 31-60 tahun dengan
jumlah 20 (66,7%) orang dan rentang usia 20-30 tahun dengan jumlah 10 (33,3%) orang.

Tabel 4. 3. Distribusi Kategori Tingkat Stres

Kategori Frekuensi Persentase (%0)
Normal 26 86,7
Ringan 2 6,7
Sedang 0 0
Berat 0 0
Sangat berat 2 6,7
Total 30 100

Sumber: Data primer 2022
113
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Berdasarkan tabel tabel 4.3. dan gambar 4.3. dapat dilihat bahwa kategori tingkat
stres yang paling banyak dialami pasien adalah kategori normal sebanyak 26 (86,7%) orang,
kategori ringan 2 (6,7%) orang dan kategori sangat berat 2 (6,7%) orang.

Tabel 4. 4. Persepsi Dukungan Sosial

Sumber Dukungan  Kategori  Frekuensi Persentase (%)

Keluarga Low 1 3,3
Moderate 0 0
High 29 96,7

Teman Low 1 3,3
Moderate 10 33,3
High 19 63,3

Significant Others Low 0 0
Moderate 3 10
High 27 90

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel 4.4. dan gambar 4.4. dapat dilihat bahwa frekuensi yang paling
banyak pada persepsi dukungan keluarga adalah kategori high sebanyak 29 (96,7%) orang,
persepsi dukugan teman kategori high 19 (63,3%) orang dan persepsi dukungan Significant
others kategori high 27 (90%) orang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pihak
keluarga, teman dan significant others banyak memberikan dukungan dengan kategori
tinggi. Significant others pada penelitian ini adalah dokter, perawat, guru dan orang dewasa
lain selain keluarga dan teman.

Tabel 4. 5. Uji Korelasi Persepsi Dukungan Keluarga

Stres
~ Persentase
Dukungan Normal Ringan Sedang Berat Sangat  Frekuensi (%)
Berat

Low 1 0 0 0 0 1 3,3
Moderate 0 0 0 0 0 0
High 25 2 0 0 2 29 96,7
Total 26 2 0 0 2 30 100

0,073
r

0,703
p-value

Berdasarkan tabel 4.5. dapat dilihat bahwa terdapat 1 orang dengan persepsi
dukungan keluarga kategori low memiliki tingkat stres kategori normal. Pasien dengan
dukungan kategori high terdapat 29 orang diantaranya 25 orang memiliki tingkat stres
normal, 2 orang memiliki tingkat stres ringan serta 2 orang memiliki tingkat stres sangat
berat.
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Uji korelasi antara persepsi dukungan keluarga dengan tingkat stres pasien
memperoleh nilai signifikasi 0,703 yang berarti nilai signifikasi p> 0,05. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara persepsi dukungan sosial dengan tingkat stres pasien rawat inap ruang perawatan
interna di Rumah Sakit Margono Soekarjo.

Tabel 4. 6. Uji Korelasi Persepsi Dukungan Teman

Stres

~ Persentase
Dukungan  Normal Ringan Sedang Berat S;:f;t Frekuensi (%)
Low 0 1 0 0 0 1 3,3
Moderate 10 0 0 0 0 10 333
High 16 1 0 0 2 19 63,3
Total 26 2 0 0 2 30 100
r 0,045
p-value 0,815

Berdasarkan tabel 4.6. dapat dilihat bahwa 1 orang dengan persepsi dukungan teman
kategori low memiliki tingkat stres ringan, 10 orang dengan persepsi dukungan kategori
moderate memiliki tingkat stres normal, dan 19 orang dengan dukungan kategori high
diantaranya 16 orang tingkat stres normal, 1 orang tingkat stres ringan, serta 2 orang tingkat
stres sangat berat.

Uji korelasi antara persepsi dukungan teman dengan tingkat stres pasien memperoleh
nilai signifikasi 0,815 yang berarti nilai signifikasi p> 0,05. Berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi dukungan teman
dengan tingkat stres pasien rawat inap ruang perawatan interna di RS Margono Soekarjo.

Tabel 4. 7. Uji Korelasi Persepsi Dukungan Significant Others

Stres  Persentase
Dukungan Normal Ringan Sedang Berat Ssngat Frekuensi (%0)
erat
Low 0 0 0 0 0 0 0
Moderate 2 0 0 0 1 3 10
High 24 2 0 0 1 27 90
Total 26 2 0 0 2 30 100
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r -0,217

p-value 0,249

Berdasarkan tabel 4.7. dapat dilihat bahwa terdapat 3 orang dengan persepsi
dukungan kategori moderate, 2 orang diantaranya memiliki tingkat stres normal dan 1 orang
memiliki tingkat stres sangat berat. Pasien dengan persepsi dukungan kategori high sebanyak
27 orang, 24 orang dengan tingkat stres normal, 2 orang tingkat stres ringan dan 1 orang
tingkat stres sangat berat.

Uji korelasi antara persepsi dukungan Significant others dengan tingkat stres pasien
memperoleh nilai signifikasi 0,249 yang berarti nilai signifikasi p> 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi
dukungan Significant others dengan tingkat stres pasien rawat inap ruang perawatan interna
di Rumah Sakit Margono Soekarjo.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi dukungan
keluarga, teman dan significant others dengan tingkat stres pasien rawat inap di Rumah
Sakit. Pada penelitian ini sebagian besar tingkat stres yang dialami pasien termasuk kategori
normal. Berdasarkan penelitian Astri et al. (2018) tentang faktor yang mempengaruhi stres
pada pasien hipertensi, diketahui bahwa faktor kepribadian, faktor kognitif dan faktor
lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres seseorang.
Kepribadian merupakan pola pikir dan perilaku seseorang terhadap rangsangan yang berasal
dari dalam maupun berasal dari luar diri seseorang. Kepribadian dapat dipengaruhi oleh
faktor biologis, sosial dan budaya. Semakin baik kepribadian seseorang maka semakin
rendah tingkat stres yang dialami. Kognitif merupakan kemampuan individu dalam menilai
sesuatu. Semakin baik kognitif seseorang maka tingkat stres semakin rendah. Faktor yang
paling dominan mempengaruhi stres adalah faktor lingkungan dengan nilai signifikasi 0,006
dan kontribusi korelasi sebesar 74,9%.

Dukungan sosial pada penelitian ini berasal dari keluarga, teman dan significant
others. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa tidak terdapat
korelasi yang bermakna antara persepsi dukungan keluarga dengan tingkat stres yang
dialami pasien rawat inap Rumah Sakit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Pambudi et al. (2020) tentang hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stress pada
mahasiswa keperawatan yang sedang menyusun karya ilmiah. Penelitian ini memiliki
responden 33 orang dengan nilai signifikasi 0,983 yang berarti tidak terdapat korelasi antara
dukungan keluarga dengan tingkat stres yang dialami. Menurut Pambudi et al. (2020) hal
tersebut dapat disebabkan karena jumlah responden penelitian yang sedikit. Penelitian
Rennata et al. (2014) pada penderita diabetes mendapatkan hasil yang berbeda. Penelitian
ini memiliki 38 orang responden. Pada penelitian ini didapatkan korelasi antara dukungan
kelarga dengan stres yang dialami oleh penderita diabetes dengan nilai signifikasi 0,029.
Menurut Rennata et al. (2014), kedekatan penderita diabetes dengan keluarga dapat
mempengaruhi dukungan sosial keluarga yang diterima. Sehingga dukungan sosial keluarga
yang diberikan secara maksimal dapat diterima oleh penderita diabetes. Dukungan yang
diberikan keluarga merupakan faktor yang dapat membuat seseorang merasa dihargai dan
dicintai (Friedman, 2010). Menurut Samudro (2020) dalam proses kesembuhan pasien,
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dukungan keluarga memiliki peran yang sangat penting. Semangat pasien akan meningkat
dikarenakan pasien merasa dipedulikan oleh keluarga dan secara tidak langsung akan
mempengaruhi status kesehatan pasien.

Persepsi dukungan teman pada penelitian ini memiliki hubungan tidak bermakna
dengan tingkat stres yang dialami pasien rawat inap Rumah Sakit. Penelitian Rahadiansyah
dan Chusairi (2021) tentang dukungan sosial teman terhadap tingkat stres mahasiswa yang
mengerjakan skripsi memiliki hasil yang sama dengan jumlah responden 164 orang.
Penelitian ini memiliki hasil yang sama yaitu dukungan yang diberikan teman tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat stres yang dialami seseorang. Hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan dukungan yang diberikan oleh teman bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi terjadinya tingkat stres. Usia seseorang juga dapat mempengaruhi dukungan
yang diberikan, dimana orang yang berusia lebih muda biasanya kurang mampu berempati
dan cenderung lebih egois (Friedman, 2010). Penelitian yang dilakukan Dini dan Iswanto
(2019) pada mahasiswa memiliki hasil berbeda yang menyatakan bahwa dukungan sosial
dari teman memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat stres yang dialami
mahasiswa. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 72 orang dengan nilai signifikasi
0,041. Menurut Dini dan Iswanto (2019) mahasiswa yang mendapatkan dukungan dari
teman dan memiliki tempat untuk menyampaikan keluh kesah tidak mudah untuk merasa
gelisah. Selain itu, tingkat stres dapat juga dipengaruhi oleh faktor inteligensi.

Persepsi dukungan Significant others dengan tingkat stres pasien rawat inap Rumah
Sakit memiliki hubungan yang tidak bermakna. Significant others yang dimaksud pada
penelitian ini adalah dokter, perawat, guru dan orang dewasa lain selain keluarga dan teman.
Pasien rawat inap dapat mengalami dua stressor yaitu stressor karena penyakit yang dialami
dan stressor karena lingkungan rumah sakit yang asing (Wong, 2003). Interaksi manusia
dengan lingkungan yang dianggap sebagai beban berkaitan erat dengan tingkat stres yang
dialami (Lazarus dan Folkman, 1984 dalam Gamayanti et al., 2018). Dalam proses
penanganan pasien yang mengalami stres akibat penyesuaian dengan lingkungan baru,
diperlukan penerapan konsep hospitality yang baik (Ayu et al., 2019). Penelitian Saleh dan
Hendra (2019) tentang pengaruh komunikasi dokter dengan tingkat stres pasien menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi dokter dengan tingkat stres
yang dialami oleh pasien. Kemampuan interpersonal oleh dokter kepada pasiennya memiliki
hubungan signifikan dalam upaya kesembuhan pasien dikarenakan dapat meyakinkan
mereka bahwa mereka akan segera menjadi lebih baik.

Penelitian Da’awi (2021) tentang hubungan dukungan sosial terhadap tingkat stress
mahasiswa yang menyusun tugas akhir memiliki responden 40 orang. Nilai signifikasi 0,438
yang berarti hubungan keduanya tidak bermakna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres. Menurut
Da’awi (2021) hal tersebut dapat terjadi karena adanya beberapa keterbatasan pada
penelitian ini diantaranya jumlah data yang sedikit, waktu penelitian yang cukup singkat dan
penelitian ini juga tidak mengukur faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat stres
sehingga hasil penelitian tidak maksimal. Selain itu juga dapat disebabkan karena jenis
dukungan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan penerima, sehingga dukungan yang
diberikan tidak memiliki pengaruh tingkat stres.

Menurut Sarafino dan Smith (2010) seseorang dapat memberikan penolakan
terhadap sebuah dukungan. Salah satu faktor yang menyebabkan seseorang menolak sebuah
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dukungan yaitu dukungan yang diberikan dianggap tidak sesuai dengan yang dibutuhkan.
Hal tersebut dapat terjadi karena jenis bantuan yang diberikan tidak sesuai atau dapat juga
terjadi karena seseorang tidak menginginkan bantuan dari orang lain. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sangat penting untuk menentukan jenis dukungan yang akan diberikan
kepada seseorang, agar dukungan yang diberikan dapat mengurangi tingkat stres penerima.

Berbeda dengan penelitian Setiawan (2015) tentang hubungan dukungan emosional
keluarga dengan tingkat stres pasien rawat inap yang dilakukan di RSD Balung Jember.
Penelitian ini memiliki sampel 50 orang, dengan nilai signifikasi 0,000 yang berarti terdapat

hubungan yang bermakna. Nilai koefisien korelasi didapatkan 0,697 yang berarti terdapat
korelasi yang kuat secara statistik. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dukungan
memberikan dampak positif dan berpengaruh terhadap tingkat stres pasien. Penelitian ini
menjelaskan bahwa dukungan emosional yang diberikan membuat seseorang merasa
diperhatikan dan mendapatkan kesan menyenangkan sehingga dapat mempengaruhi tingkat
stres. Penelitian yang dilakukan Sapardo (2019) juga menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara dukungan sosial dengan stress yang dialami oleh mahasiswa yang
merantau, dimana didapatkan nilai signifikasi 0,000 yang berarti varibel memiliki korelasi
yang bermakna. Penelitian ini menggunakan kuesioner skala dukungan sosial Zimet,
Dahlem, Zimet dan Farley (1988) dengan jumlah responden 114 orang. Penelitian Sapardo
(2019) menjelaskan bahwa memberikan sebuah dukungan kepada seseorang dapat membuat
seseorang menjadi lebih paham dalam menghadapi sesuatu dan lebih terbuka sehingga dapat
mengurangi tingkat stres yang dialami.

Perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan karena adanya perbedaan alat ukur yang
digunakan, jumlah responden penelitian dan subjek yang menjadi responden. Pada penelitian
kuantitatif hasil analisis yang dilakukan dipengaruhi oleh jumlah butir dan ukuran responden
penelitian. Diperlukan minimal besarnya jumlah butir dan ukuran responden untuk
keakuratan dan ketelitian hasil yang didapatkan. Secara statistika dinyatakan bahwa ukuran
sampel yang semakin besar diharapkan akan memberikan hasil yang semakin baik. Selain
jumlah responden, instrumen penelitian berperan penting dikarenakan kualitas data yang
diperoleh ditentukan oleh kualitas instrumen yang dipergunakan (Alwi, 2015).
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